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ABSTRAK 

 

 

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah membekali guru Muhammadiyah di 

Kota Depok dalam memanfaatkan perangkat lunak menggunakan berbagai aplikasi baik 

Geogebra maupun Cabri.  Pemanfaatan aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran 

matematika merujuk pada panduan yang ada sehingga menghasilkan pemanfaatan yang 

diharapkan mampu memberikan pengayaan atau bahkan sumber utama sebelum, selama dan 

setelah proses pembelajaran di dalam kelas. Mitra PKM ini adalah Majelis Pendidikan Dasar 

dan Menengah Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Depok organisasi Persyarikatan 

Muhammadiyah. Metode pelatihan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat menggunakan tiga metode pelatihan yaitu Lecture, Simulation dan Programmed 

Instruction.   Peserta yang registrasi dalam kegiatan ini berjumlah 15 peserta, yang dilakukan 

mulai tanggal 31 Juli sampai 7 Agustus 2023. 

 

Kata Kunci: Geogebra, Cabri, Guru Muhammadiyah, Depok 
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PRAKATA 

 

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas berkat rahmat dan karuniaNya, laporan penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat dapat diselesaikan sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan. Laporan ini memberikan informasi tentang latar belakang, perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat tentang Pelatihan 

Pemanfaatan Geogebra dan Cabri Bagi Guru Matematika Muhammadiyah di Kota Depok Jawa 

Barat sehingga memiliki manfaat sesuai tujuan yang diharapkan. Laporan yang disusun oleh 

tim penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berdasarkan formulir dari Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka yang 

bertujuan untuk melakukan justifikasi pelaksanaan yang efektif dan efisien serta mewujudkan 

road map Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Muhammadiyah Prof. 

Dr. Hamka. Laporan ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk melaksanakan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang berdasarkan kepada Integrity, Trust, Compassion. 

Laporan ini digunakan untuk menjelaskan kondisi riil terkait pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat tentang Pelatihan Pemanfaatan Geogebra dan Cabri Bagi Guru Matematika 

Muhammadiyah di Kota Depok Jawa Barat. Selain sebagai informasi terkait pelaksanaan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat di lingkungan Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. 

Hamka dalam melaksanakan aktifitasnya, laporan ini juga memberikan arah yang jelas tentang 

tentang Pelatihan Pemanfaatan Geogebra dan Cabri Bagi Guru Matematika Muhammadiyah di 

Kota Depok Jawa Barat yang sesuai dengan kondisi pembelajaran luring dengan lancar, 

tersistematis, transparan, dan jelas.  

Jakarta,  Maret  2023 

 

 

Tim PkM  
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1. ANALISIS SITUASI 

Majelis Dikdasmen PDM Kota Depok terletak di provinsi Jawa Barat, tepatnya Jl. 

Kukusan Raya Blok Mohammad Basir I No.73, RT.3/RW.8, Kukusan, Kecamatan Beji, 

Kota Depok, Jawa Barat 16425.  Lokasi sekretariat Dikdasmen PDM Kota Depok yang 

ditunjukkan pada Gambar 1, merupakan wilayah yang berdekatan dengan provinsi DKI 

Jakarta sehingga dapat menjadi alat ukur di segala segi kehidupannya bagi daerah lain 

termasuk aspek pembelajaran.  

 

Gambar 1. Lokasi Dikdasmen PDM Kota Depok 

Berkaitan dengan motto Mukatamar Muhammadiyah ke 48 “Memajukan Indonesia 

Mencerahkan Semesta", maka UHAMKA sebagai organisasi pendidikan khususnya 

pendidikan matematika SPs UHAMKA memiliki tanggung jawab terhadap amal usaha 

Muhammadiyah (AUM) di bidang pendidikan matematika.  Sampai saat ini pembelajaran 

masih dilakukan secara daring dan luring di mana guru melaksanakan pembelajaran melalui 

suatu platform tertentu (Mailizar et al., 2020). Hasil penelitian Mailizar et al dan Mulenga et 

al. tahun 2020 menunjukkan bahwa siswa berada pada level teratas yang mengalami hambatan 

dalam pembelajaran matematika dan guru menghadapi tantangan untuk mendesain 

pembelajaran matematika agar siswa siap dalam pembelajaran matematika secara daring 

(Mailizar et al., 2020; Mulenga & Marbán, 2020).   

Situasi ini memberikan masalah dan tantangan tersendiri bagi guru untuk memberikan 

materi pada pembelajaran daring dan luring yang mudah dipahami oleh siswa (Irfan et al., 

2020). Salah satu upaya untuk mengatasinya adalah dengan memanfaatkan aplikasi untuk 

pembelajaran matematika yang dapat mengakomodir siswa agar lebih mudah memahami 

materi matematika selama pembelajaran daring maupun luring.  Namun untuk memanfaatkan 

aplikasi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, membutuhkan pengetahuan dan 

kemampuan menganalisa berpikir matematis siswa (Santagata, 2009). 
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Terdapat variasi aplikasi pembelajaran matematika, salah satunya adalah Geogebra. 

Program GeoGebra merupakan program yang cukup efektif dan efisien untuk 

memvisualisasikan objek matematika, khususnya mengenai fungsi dan grafik (Isman, 2016). 

Workshop penggunaan software GeoGebra menunjukkan respon positif dari sekolah dan guru 

matematika yang mengharapkan agar kegiatan serupa lainnya dapat dilaksanakan secara 

bersama-sama, dan dilaksanakan pada Musyawarah Guru Mata Pelajaran (Fitriasari, 2017). 

Aplikasi ini dalam pembelajaran matematika memvisualisasikan secara teliti dan tepat untuk 

memberikan pengalaman spasial kepada siswa dalam memahami konsep matematika. 

GeoGebra menampilkan koordinat Cartesian yang dapat digunakan untuk mencari titik 

koordinat, membuat ruas garis, menggambar geometri planar, menentukan besar sudut, 

menggambar grafik, dan menentukan titik potong yang merupakan penyelesaian dari dua 

persamaan (Agung, 2018).   

Permasalahan yang dihadapi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran geometri 

dengan menggunakan bantuan Geogebra sebagai media pembelajaran adalah rendahnya 

pengetahuan guru dalam penggunaan software Geogebra dan rendahnya keterampilan guru 

dalam menggunakan software Geogebra dalam pembelajaran materi geometri (Wasiran et al., 

2019). Untuk mengatasi kesulitan tersebut, maka pelatihan menjadi salah satu alternatif solusi 

yang dapat dilakukan.   

1.2. PERMASALAHAN MITRA   

Hasil observasi atas 202 orang guru matematika SMP di Kota Depok pada Gambar 2 

mengindikasikan 12 kebutuhan  di mana di antaranya, 62,9 % guru menyatakan kebutuhan 

akan penggunaan aplikasi pembelajaran matematika.  Kebutuhan kedua adalah pengembangan 

soal AKM matematika dengan presentase 62,4 %, sedangkan sisanya bervariasi mulai dari 

pembuatan media pembelajaran sampai pembahasan soal olimpiade. 
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Gambar 2.  Kebutuhan Guru Matematika SMP Kota Depok 

Hasil wawancara dengan ketua MGMP Matematika Kota Depok mengungkap bahwa 

guru belum mampu menggunakan Geogebra dan Cabri untuk dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran, pembuatan soal, dan mengksplorasi masalah matematis.  Guru sangat 

membutuhkan aplikasi yang dapat mempermudah pekerjaan sehari-hari secara efektif dan 

efisien.  Hasil wawancara ini relevan dengan hasil observasi yang menyatakan bahwa guru 

memerlukan pengetahuan tentang penggunaan aplikasi pembelajaran matematika. 

Beberapa permasalahan prioritas mitra serta tawaran solusi penyelesaiannya disajikan pada 

Tabel 1 berikut. 

Tabel 1.  Masalah dan Solusi 

No Permasalahan Prioritas 
Mitra yang 

Mengalami 
Metode Pelaksanaan/Penyelesaian 

1.  Guru belum mampu 

memanfaatkan aplikasi 

Geogebra dan Cabri dalam 

pembelajaran 

Guru Melatih Guru memanfaatkan 

Geogebra dan Cabri dalam proses 

pembelajaran. 

2.  Guru belum mampu 

memanfaatkan aplikasi 

Geogebra dan Cabri dalam 

pembuatan soal 

Guru Melatih Guru memanfaatkan 

Geogebra dan Cabri dalam proses 

pembuatan soal. 

3.  Guru belum mampu 

memanfaatkan aplikasi 

Geogebra dan Cabri untuk 

mengeksplorasi 

permasalahan matematika 

Guru Melatih Guru memanfaatkan 

Geogebra dan Cabri dalam eksplorasi 

permasalahan matematika. 

  

Memperhatikan beberapa fakta di atas yang merupakan sebagian dari fakta-fakta 

lainnya dalam pembelajaran matematika, maka pengusul bersama Majelis Dikdasmen PDM 
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Kota Depok memandang perlu untuk melaksanakan kegiatan Pelatihan Pemanfaatan Geogebra 

dan Cabri Bagi Guru Matematika Muhammadiyah di Kota Depok Jawa Barat dalam rangka 

meningkatkan profesionalisme.  
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BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN 

 

2.1. TUJUAN 

Kegiatan Pelatihan Pemanfaatan Geogebra dan Cabri Bagi Guru Matematika 

Muhammadiyah di Kota Depok Jawa Barat bertujuan untuk: 

1. Membantu guru untuk mudah menggunakan perangkat lunak dalam pembelajaran 

matematika menggunakan berbagai aplikasi baik Geogebra maupun Cabri. 

2. Memperkaya wawasan Guru tentang pemanfaatan Geogebra dan Cabri dalam 

pembelajaran matematika yang menarik untuk siswa.  

2.2. SASARAN 

Sasaran pada kegiatan Pelatihan Video Pembelajaran Bagi Guru di Kota Depok 

adalah: 

1. Guru Muhammadiyah Kota Depok 

2. Guru Matematika Kota Depok 

3. Mahasiswa calon Guru Matematika 

4. Masyarakat yang berkepentingan. 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN 

 

3.1. METODE PELATIHAN 

Dengan memperhatikan kondisi pandemi, maka metode pelatihan yang digunakan 

dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat menggunakan dua metode pelatihan yaitu 

Lecture, Simulation dan Programmed Instruction.    Metode pelatihan pada hari pertama 

dan kedua menggunakan metode Lecture dan Simulation di mana narasumber 

memberikan paparan materi kepada peserta pelatihan (Zhang et al., 2004) sekaligus 

mensimulasikan bagaimana membuat modul matematika yang relevan melalui latihan 

berulang (Kneebone, 2003; Martin et al., 2014).  Metode pelatihan Programmed 

instruction digunakan pada hari ketiga dan keempat ketika peserta membuat modul 

matematika di mana penyampaian penugasan pelatihan melalui instruksi yang 

disampaikan sesuai program melalui beberapa perangkat elektronik tanpa kehadiran 

instruktur; perangkat elektronik dapat berupa komputer, laptop, dan media online seperti 

Whatsapp Group (Gist et al., 1988; Martin et al., 2014; Neri et al., 2008; Russ-eft, 2002). 

3.2. TAHAPAN KEGIATAN 

Prosedur pelaksanaan kegiatan mencakup 1) Tim berkoordinasi dengan mitra 

secara daring dan luring, mendata peserta pelatihan dan merumuskan kegiatan apa yang 

sesuai untuk dilaksanakan bersama beserta waktunya, dan 2) validasi data peserta 

pelatihan dan mengimbau Guru untuk berperan aktif untuk mengikuti pelatihan agar 

dapat mengatasi permasalahan matematika yang dihadapi oleh siswa dengan membuat 

modul sendiri yang menarik secara daring. 

3.3. TAHAP EVALUASI 

Evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat Pelatihan Pemanfaatan 

Geogebra dan Cabri Bagi Guru Matematika Muhammadiyah di Kota Depok Jawa Barat 

menggunakan instrumen refleksi kegiatan.  

Instrumen refleksi kegiatan Pelatihan Pembuatan Video Pembelajaran bagi Guru 

di Kota Depok menggunakan pertanyaan terbuka dalam bentuk Google Form yang 

mencakup 8 pertanyaan terbuka seperti terlihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Pertanyaan Refleksi Kegiatan 

No Kelengkapan 

1 Seberapa puas Bapak/Ibu dengan materi yang disampaikan oleh 

narasumber secara keseluruhan? 

2 Seberapa mengerti Bapak/Ibu dengan materi pada webinar yang 

disampaikan oleh narasumber secara keseluruhan? 

3 Bagaimana tingkat kejelasan penyampaian materi pada webinar oleh 

narasumber secara keseluruhan? 

4 Apakah materi yang dijelaskan oleh tiap Pemateri sudah sesuai dengan 

harapan Bapak/Ibu? 

5 Seberapa tertarik Bapak/Ibu untuk mempelajari materi tersebut lebih 

lanjut? 

6 Menurut Bapak/Ibu apakah materi pada webinar secara keseluruhan 

dapat diaplikasikan secara langsung? 

7 Berikan komentar berupa kritik atau saran terhadap pemateri pada 

webinar pembuatan video pembelajaran secara keseluruhan. 

8 Berikan saran untuk webinar selanjutnya. 
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BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

 

4.1. LUARAN KHUSUS 

Keluaran yang dicapai dalam kegiatan pengabdian yang dilaksanakan secara 

khusus sesuai kontrak dalam pengabdian masyarakat disajikan pada tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Output Kegiatan 

No Jenis Luaran Indikator Capaian 

Luaran Wajib 

1 Publikasi ilmiah pada Jurnal ber 

ISSN/Prosiding Jurnal Nasional/Internasional 

Draft 

2 Publikasi pada media massa online Publish 

3 Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, 

kuantitas, serta nilai tambahbaran, jasa, 

diversifikasi produk, atau sumber daya 

lainnya) 

Penerapan 

4 Peningkatan penerapan IPTEK di masyarakat 

(mekanisasi, IT, dan manajemen) 

Penerapan 

5 Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, 

sosial, politik, keamanan, ketentraman, 

pendidikan, kesehatan) 

Penerapan 

Luaran Tambahan 

1 Publikasi di Jurnal Internasional  

2 Jasa; rekayasa sosial, metode atau sistem, 

produk/barang 

Penerapan 

3 Inovasi baru TTG Penerapan 

4 Hak kekayaan intelektual (Paten, Paten 

sederhana, Hak Cipta, Merek Dagang, Rahasia 

dagang, Desain Produk Industri, Perlindungan 

Varietas Tanaman, Perlindungan Desain 

Topografi, Sirkuit Terpadu) 

 

5 Buku ber ISSN  

 

4.2. LUARAN UMUM 

Secara umum, keluaran yang dicapai dalam kegiatan pengabdian yang telah 

dilaksanakan mencakup peningkatan kemampuan guru matematika membuat modul ajar 

yang disesuaikan dengan jenjang yang diampu dan pengembangan keterampilan guru 

dalam menyusun materi atau bahan ajar untuk beberapa pertemuan disesuaikan dengan 

level kemampuan siswa. 



9 
 

BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG 

MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT 

 

Faktor-faktor yang menghambat dan mendukung serta tindak lanjut dari kegiatan PKM 

ini mencakup dua aspek yaitu aspek internal dan eksternal.   

5.1. FAKTOR INTERNAL 

Faktor-faktor internal yang mendukung sehingga kegiatan PKM berjalan dengan 

baik adalah sebagai berikut: 

1) Kesungguhan niat dan motivasi dari dosen dan mahasiswa Sekolah Pascasarjana 

UHAMKA Pendidikan Matematika dalam mewujudkan kegiatan PKM. 

2) Kerjasama dan komunikasi yang baik antara dosen dan mahasiswa dalam menyusun, 

merencanakan, menganalisis dan implementasi rencana kegiatan sampai dengan 

selesai. 

3) Narasumber internal dalam kegiatan PKM memiliki kemampuan menyampaikan 

dan mensimulasikan pembuatan modul matematika. 

Faktor-faktor internal yang menghambat sehingga kegiatan PKM berjalan dengan 

kurang baik adalah gangguan dalam jaringan atau sinyal telekomuniasi.   

Tindak lanjut dari faktor internal yang perlu dilakukan setelah kegiatan PKM 

terlaksana adalah melaksanakan PkM secara langsung atau tatap muka. 

5.2. FAKTOR EKSTERNAL 

Faktor-faktor eksternal yang mendukung sehingga kegiatan PKM berjalan dengan 

baik adalah sebagai berikut: 

1) Kesungguhan niat dan motivasi dari peserta PKM dalam mengikuti kegiatan. 

2) Kerjasama dan komunikasi yang baik antara tim dan peserta dalam melaksanakan 

kegiatan PKM. 

3) Mitra mempunyai niat dan motivasi yang sama untuk memberikan kontribusi kepada 

guru Muhammadiyah di Kota Depok. 

 

Faktor-faktor eksternal yang menghambat sehingga kegiatan PKM berjalan dengan 

kurang baik adalah gangguan sinyal atau jaringan internet dan kesibukan peserta dengan 

kegiatan lain sehingga kurang fokus dalam mengerjakan tugas. 
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Tindak lanjut dari faktor eksternal yang perlu dilakukan setelah kegiatan PKM 

terlaksana adalah melakukan PkM secara langsung tatap muka dan menguatkan 

komitmen peserta selama kegiatan berlangsung sehingga lebih fokus dalam 

melaksanakan tugas. 
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan data hasil pengukuran dari kegiatan pengabdian yang telah dilakukan 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1) Guru memperoleh pengetahuan tentang pemanfaatan perangkat lunak dalam 

pembelajaran matematika dengan Geogebra maupun Cabri yang dapat digunakan 

untuk membuat materi pembelajaran dengan harapan dapat membantu siswa agar 

mudah memahami materi matematika dalam pembelajaran daring/luring.   

2) Guru mendapat kesempatan untuk bertukar pengalaman, wawasan, dan informasi 

dengan dosen dan mahasiswa terkait pemanfaatan Geogebra dan Cabri dalam 

pembelajaran matematika yang menarik.  Kegiatan pelatihan PKM mengakomodir 

sharing knowledge dari 1 mahasiswa S2 Pendidikan Matematika UHAMKA dan 

dosen terkait pemanfaatan Geogebra dan Cabri dalam pembelajaran matematika. 

3) Terciptanya keakraban dan kebersamaan di antara dosen, mahasiswa dan guru 

matematika melalui kegiatan Pelatihan Pemanfaatan Geogebra dan Cabri Bagi 

Guru Matematika Muhammadiyah di Kota Depok Jawa Barat. 

6.2. SARAN 

Data hasil refleksi kegiatan pengabdian berikutnya menunjukkan saran sebagai 

berikut: 

1) Kegiatan PKM banyak melibatkan pembicara yang menguasai matematika dan 

pendidikan matematika. 

2) Durasi kegiatan PKM ditambah. 

3) Kegiatan PKM idealnya dilaksanakan di pagi hari. 

4) Batas waktu pengerjaan tugas diperpanjang. 

5) Kegiatan PKM lebih fokus dalam praktik. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

 

1. Realisasi Anggaran (Lampiran G). 

1. Honorarium 

Honor 
Honor/Jam 

(Rp) 

Waktu 

(jam/minggu) 
Minggu Total Honor 

Pelaksana 1 20.000 10 5 1.000.000 

Pelaksana 2 20.000 10 5 1.000.000 

Pelaksana 3 20.000 10 5 1.000.000 

Subtotal (Rp) 3.000.000 

2. Pembelian bahan habis pakai 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

habis pakai 

Pembicara 1    500.000 

Pembicara 2    500.000 

Pembicara 3    500.000 

Pembicara 4    500.000 

Pembicara 5    500.000 

Pembicara 6    500.000 

Publikasi Kegiatan    500.000 

Publikasi Hasil Kegiatan    500.000 

Subtotal (Rp) 4.000.000 

3. Perjalanan 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

perjalanan 

Subtotal (Rp)  

4. Sewa 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

Sewa 

Subtotal (Rp)  

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SELURUHNYA (Rp) 7.000.000 
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Lampiran 2 

 

2. Instrumen/ Makalah/Materi Kegiatan 

 

Pemateri 1: Dr. Joko Soebagyo, M.Pd. 
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Pemateri 2: Dr. Samsul Maarif, M.Pd. 
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Pemateri 3: Dr. Ishaq Nuriadin, M.Pd. 
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Lampiran 3 

3. Personalia Tenaga Pelaksana Beserta Kualifikasinya 

 

No Nama Jabatan 
Program Studi (Lintas 

Disiplin Bidang ilmu 
Bidang Tugas 

1 
Dr. Joko Soebagyo, 

M.Pd 
Ketua Pendidikan Matematika 

Humas dan 

Pemateri 

2 
Dr. Samsul Maarif, 

M.Pd 
Anggota 1 Pendidikan Matematika Pemateri 

3 
Dr. Ishaq Nuriadin, 

M.Pd 
Anggota 2 Pendidikan Matematika Humas 

4 Sri Wahyuni, S.Pd Anggota 3 Pendidikan Matematika Teknis Kegiatan 
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Abstract 

The purpose of this study was to analyze the ability of mathematics teachers in DKI Jakarta in making learning 

videos and the aspects that emerged using various applications, both applets and web -based . The learning 

videos made refer to the video-making rubric so that they produce videos that are expected to be able to 

provide enrichment or even the main source before, during and after the learning process in the classroom. 

Participants came from the Muhammadiyah DKI Jakarta Regional Leadership Primary and Secondary 

Education Council and DKI Jakarta Mathematics MGMP, both of which are non-profit organizations engaged 

in education and community empowerment. The training method used in community service activities uses 

three training methods, namely Lecture , Simulation and Programmed Instruction . Participants who registered 

in this activity amounted to 247 participants where on the first day there were 196 participants, the second day 

as many as 183 participants and the third day as many as 147 participants. The activity was carried out from 

20 to 24 December 2021. The results of the research are discussed below. 
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1. Introduction 

Advances in technological innovation 

today provide many benefits for anyone in 

getting unlimited data (Hapsari & Ultimate, 

2019) . In today's educational era, the majority 

of students use their time to interact using 

technology such as smartphones or personal 

computers to play and learn (Matzavela & 

Alepis, 2021). Technological advances have 

an impact on traditional learning processes to 

become modern (Ngafifi, 2014), so that Khan 

Academy, Ruang Guru, MIT Open Course, 

and so on have emerged. Students can benefit 

from these technology assets anywhere and 

anytime (Soebagyo, 2016). Advances in data 

innovation have changed the learning style 

from conventional to dynamic and from 

traditional models to creative technology-

based learning models (Mashudi, 2021). 

Learning that is happening at this time 

is claimed to cause students to be inactive and 

only listen (Dong et al., 2020). This situation 

Indonesian Journal on Learning and Advanced Education 
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results in students being bored, unable to 

participate effectively in the learning process, 

giving little space for students to discuss and 

inhibiting them from reasoning and being 

independent (Yang, 2021) . One alternative to 

answer this problem is to transform learning 

materials into learning videos where students 

can access them without being limited by 

space and time (Zaneldin et al., 2019). 

Learning videos are claimed to help students 

learn the material according to their needs 

(Basal, 2015). 

Learning videos are one of the 

supporting factors in flipped classroom 

learning where activities in the classroom are 

dominated by discussion and problem solving 

activities (Saputra & Mujib, 2018). That is, 

before learning in the classroom takes place, 

students can learn the subject matter before, 

during, and after the learning process. This 

learning model requires students to be more 

independent in learning, adapt to their needs 

and have preparation during the learning 

process (Yulietri et al., 2015). 

Flipped classroom learning initiates 

teachers to record their own learning videos 

using very diverse applications (Zainuddin & 

Perera, 2018), such as Kinemaster, Screen 

Cast, VideoScribe, EaseUs and so on . In 

addition, teachers are challenged to be able to 

present the material to be presented before 

entering the learning process (Lowrie et al., 

2015) . This situation has an impact on the 

way teachers teach from teacher center to 

student center (Lo & Hew, 2017).  

Regarding the learning process during the 

pandemic and confirmation from 

Muhammadiyah and general mathematics 

teachers in DKI Jakarta, a learning video is 

needed that can make it easier for students to 

understand the learning material. On the other 

hand, teachers have never received training in 

making relevant mathematics learning videos 

both in structure and content according to the 

needs of students. Therefore, special skills are 

needed to make interesting mathematics 

learning videos in Distance Learning (PJJ) 

format. 

Based on the results of observations on 

the conditions of mathematics learning that 

developed during the pandemic in DKI 

Jakarta, the following facts were obtained 1) 

teachers do not understand how to make good 

and correct learning videos, 2) teacher doesn't 

understand how to make animation, 3) 

teachers rarely receive guidance or training on 

how to make learning videos. 

Taking into account some of the facts 

above which are some of the other facts in 

distance learning, the researchers together 

with the DKI Jakarta Muhammadiyah 

Teacher Forum and the DKI Jakarta 

Mathematics MGMP consider it necessary to 

carry out the Training of Making 

Mathematics Learning Videos for Teachers in 

DKI Jakarta in order to increase 

professionalism. The purpose of this study 

was to describe the ability of teachers to make 

learning videos and to explore what aspects 

teachers need in making mathematics learning 

videos. 

 

2. Method 

Method used should be accompanied by 

references, relevant modification should be 

explained. Procedure and data analysis 

techniques should be emphasized to literature 

review article. The research stages should be 

clearly stated. 

Training method using the method 

Lecture, Simulation and Programmed 

Instruction. The method on the first and 

second day used the Lecture and Simulation 

method in which the resource person gave 

material exposure to the trainees (Zhang et al., 

2004) while simultaneously simulating how 

to make relevant math modules through 

repeated exercises (Kneebone, 2003; Martin 
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et al., 2014). The Programmed instruction 

method is used on the third and fourth day 

when participants make a mathematics 

module in which the delivery of training 

assignments through instructions delivered 

according to the program through several 

electronic devices without the presence of the 

instructor; electronic devices can be 

computers, laptops, and online media such as 

Whatsapp groups (Gist et al., 1988; Martin et 

al., 2014; Neri et al., 2008; Russ-eft, 2002). 

The stages of research activities are 

carried out in three stages which are divided 

into 4 days, namely the first day July 22 2021, 

the second day July 23 2021, the third day 

July 24 2021 and the fifth day July 25 2021. 

Evaluation of Mathematics Module Making 

Training activities for Muhammadiyah 

Teachers in DKI Jakarta using two measuring 

instruments, namely the assessment 

instrument for the mathematics module 

produced by the participants and the activity 

reflection instrument. The mathematics 

learning video assessment instrument used 

consists of 13 aspects with a scale of 1-4 as 

shown in table 1. 

The instrument for reflection on the 

Learning Video Making Training for 

Teachers in DKI Jakarta uses open-ended 

questions in the form of a Google Form which 

includes 8 open-ended questions as shown in 

table 2. 

 

3. Result and Discussion 

The results of the analysis of making 

mathematics learning videos from 87 

participants based on 13 aspects of 

completeness were generally very good with 

an average value of 40.05. Specifically, the 

results of the assessment of the design and 

accessibility aspects are shown in Figure 1. 

Based on Figure 1, of the 13 aspects of 

the assessment of learning videos, the highest 

score is the aspect of ease of playing, 

stopping, and repeating learning videos with a 

score of 4. This situation is relevant to current 

conditions where there are many media to 

store and distribute learning videos such as 

YouTube and Google drives (Simamora et al., 

2020). Meanwhile, the lowest value is 2.29 

which is contained in the aspect of time 

duration in accordance with the planned time 

allocation (10 – 15 minutes). This indicates 

that the participants have not optimally 

managed and planned the duration of the 

video properly and as well as compiling 

structured learning video scenarios (Bordes et 

al., 2021). 

An important aspect to improve in the 

learning video is the suitability of the 

background selection, color, making 

animated images and the ability of learning 

videos to help overcome the limitations of 

space and time. This implies that participants 

need to develop skills and the art of presenting 

material which in fact participants have 

limitations in it (Rapanta et al., 2020). 

Overall, 57 participants were in the very good 

category and 30 were in the good category. 

Based on Figure 2, the reflection results 

from 94 training participants showed that 

23.4% of participants were very satisfied and 

73.4% of participants were satisfied with the 

material presented by the resource persons as 

a whole. Based on this, the majority of 

participants were satisfied with the material 

presented by the resource persons. This is in 

line with the results of the reflection which 

showed that the majority of participants 

understood the material on the webinar 

delivered by the resource person (Hidayati et 

al., 2021) as a whole consisting of 81.9% of 

participants understood and 17% of 

participants understood the material very 

well. In addition, the reflection results also 

show that the majority of participants can 

apply the entire material in the webinar 

directly. This can be seen in Figure 3 below. 
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Table 4. Math Learning Video Assessment Indicators 

No Aspect Score 

1 Image Quality 1 – 4 

2 Video Quality 1 – 4 

3 Layout Suitability 1 – 4 

4 Legibility 1 – 4 

5 Background Compatibility 1 – 4 

6 Size and Font Compatibility 1 – 4 

7 Color Match 1 – 4 

8 Live Wallpaper Suit 1 – 4 

9 Image Selection Suitability 1 – 4 

10 Time Duration 1 – 4 

11 Ease of Accessing Videos 1 – 4 

12 Ease of Playing Videos 1 – 4 

13 Ability to Overcome Limitations of Space and Time 1 – 4 

  
Table 5. Activity Reflection Questions 

No Completeness 

1 How satisfied are you with the material presented by the 

speakers as a whole? 

2 How well do you understand the material in the webinar 

presented by the speakers as a whole? 

3 How is the level of clarity in the delivery of material on the 

webinar by the speakers as a whole? 

4 Is the material explained by each speaker in accordance with 

your expectations? 

5 How interested are you to learn more about the material? 

6 In your opinion, can the material in the webinar as a whole be 

applied directly? 

7 Provide comments in the form of criticism or suggestions for 

the speakers on the webinar for making learning videos as a 

whole. 

8 Provide suggestions for future webinars. 
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Figure 3. Value Aspects of Design and Accessibility 

 

 
Figure 4. Graph of Participants' Satisfaction with the Materials Presented by Overall Resource Persons. 

 
Figure 5. Graph of Participants' Level of Understanding with the Material on the Webinar Presented by 

the Resource Person as a whole. 
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Figure 6. Graphic material on the webinar as a whole can be applied directly. 

4. Conclusion 

Based on the measurement data from the 

service activities that have been carried out, 

the following conclusions are obtained : 

4) Through training in making mathematics 

learning videos, teachers are able to make 

mathematics learning videos properly 

and correctly according to 13 aspects of 

the assessment. 

5) During the training process for making 

mathematics learning videos, teachers 

still have shortcomings in planning and 

managing mathematics learning video 

scenarios. 

6) The results of this training in making 

mathematics learning videos conclude 

that there are two important aspects in 

making mathematics learning videos, 

namely the skills and art aspects of 

presenting the material. 
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